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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini produksi tanaman pangan di Indonesia terutama padi belum bisa memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat karena produksinya yang belum maksimal. Hal ini bisa dilihat dari
impor bahan pangan khususnya beras yang masih dilakukan pemerintah untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat. Menurut data Kementrian Pertanian tahun 2014 pemerintah masih
mengimpor beras 300 ribu ton dan juga tahun 2015 impor beras jauh lebih meningkat menjadi 1,5
juta ton.

Upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan pangan khususnya beras saat ini dianggap
belum berhasil, sehingga harus dilakukan upaya khusus untuk meningkatkan kebutuhan pangan
khususnya beras. Menurut Hutapea dan Mashar (2005) rendahnya laju peningkatan produksi dan
semakin menurunnya produksi pangan di Indonesia disebabkan oleh : produksi tanaman pangan
yang rendah dan penurunan luas area lahan, khususnya di lahan pertanian yang produktif di Pulau
Jawa. Untuk mengatasi dua permasalahan tersebut perlu dilakukan upaya-upaya khusus dalam
pembangunan pertanian pangan.

Produksi padi di Kabupaten Batang setiap tahun mengalami peningkatan dilihat dari tahun
2014 yaitu 178,726 ton, tahun 2015 yaitu 197,621 ton, dan tahun 2016 yaitu 216,641 ton. Produksi
di Kabupaten Batang mengalami kenaikan yang signifikan, khususnya produksi di Kecamatan
Gringsing yaitu sebanyak 5079,8 ton. Peningkatan produksi padi di Kecamatan Gringsing
disebabkan salah satunya oleh keberhasilan sumber daya manusia dalam mengelola usaha taninya.

Faktor sumber daya manusia tersebut salah satunya adalah dipengaruhi faktor sosial ekonomi



seperti umur petani, intensitas penyuluh, pengalaman bertani, dan pendidikan petani. Dimana umur
petani bisa menyebabkan penurunan maupun peningkatan produksi dalam menjalankan usahatani.
Intensitas penyuluh diperkirakan sangat berperan dalam peningkatan pengetahuan petani, semakin
sering penyuluh menyampaikan materi dan informasi maka petani akan semakin paham untuk
meningkatan usahataninya. Peningkatan produktivitas dalam usahatani juga dipengaruhi oleh
pengalaman dalam bertani dan tingkat pendidikan. Semakin lama seseorang mempunyai keahlian
dalam bertani dan semakin tinggi tingkat pendidikan seorang petani. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang diperkirakan akan semakin mudah menerima informasi, maka diharapkan
produktivitas petani tersebut semakin tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh faktor sosial petani terhadap produksi padi kelompok tani Sido Makmur di

Desa Krengseng Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan tingkat produksi padi di Kabupaten Batang yang meningkat setiap tahunnya, tidak
berbanding lurus dengan data jumlah petani. Jumlah petani menurun setiap tahunnya sejalan
dengan usia petani yang bertambah dan diperkirakan semakin tidak produktif dalam mengolah
usahatani. Permasalahan lain muncul dengan menurunnya keinginan anak muda di Kabupaten
Batang untuk beralih ke bidang pertanian. Jika hal ini terus berlangsung bisa berakibat pada
penurunan produksi padi. Berdasarkan permasalahan tersebut sangat penting untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana faktor sumberdaya manusia seperti faktor sosial ekonomi dapat
berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas usaha. Selain itu penelitian ini juga belum pernah
dilakukan di Kabupaten Batang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :



1 Bagaimana kondisi faktor sosial petani yaitu umur, intensitas penyuluh, pengalaman,

pendidikan petani mempengaruhi produksi padi di Kelompok Tani Sido Makmur.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk
1. Menganalisis pengaruh faktor sosial petani yaitu umur, intensitas penyuluh, pengalaman
bertani, dan pendidikan petani dalam peningkatan produksi padi di Kelompok Tani Sido
Makmur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk ilmu terkait dan informasi
bagi petani dalam meningkatkan produksi padi. Manfaat bagi dinas terkait yaitu untuk
menambah informasi ilmu pengetahuan dan masukan dalam mengambil kebijakan dalam upaya
meningkkatkan produksi padi. Manfaat bagi peneliti adalah mampu mengaplikasikan secara
nyata ilmu perkuliahan tentang usahatani dan penyuluhan kepada petani dan menambah
pengetahuan secara nyata melalui pengalaman di lapangan. Manfaat bagi petani adalah sebagai
bahan informasi bagi petani dalam meningkatkan produksi padi.



